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ABSTRAKSI 
Salah satu kriteria mahasiswa yang berhasil adalah yang memiliki 
kemampuan manajerial waktu yang baik dan memiliki batas waktu untuk setiap 
pengerjaan tugasnya. Hal ini berlaku pula untuk asisten mata kuliah praktikum. 
Dimana mereka mengalami dua aktivitas yang keduanya dipandang sama 
pentingnya, yaitu sebagai mahasiswa dan juga sebagai asisten mata kuliah 
praktikum. Untuk mengurangi kemungkinan terjadinya prokrastinasi akademik, 
dibutuhkan kontrol diri yang baik pada asisten mata kuliah praktikum. Rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada hubungan antara kontrol diri 
dengan prokrastinasi akademik pada asisten mata kuliah praktikum. Subjek dalam 
penelitian berjumlah 158 asisten mata kuliah praktikum di Fakultas Kedokteran, 
Fakultas Ilmu Kesehatan, Fakultas Farmasi, Fakultas Teknik dan Fakultas 
Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta. Teknik pengambilan sampel 
dalam penelitian ini adalah studi populasi. Analisis data dilakukan dengan analisis 
korelasi product moment menggunakan program SPSS 16.0 for windows. 
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh hasil koefisien korelasi rxy= -0,589 
dengan sig= 0,000 (p<0,01). Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan 
negatif antara kontrol diri dengan prokrastinasi akademik pada asisten mata kuliah 
praktikum. Sumbangan efektif (SE) kontrol diri terhadap prokrastinasi akademik 
pada asisten mata kuliah praktikum sebesar 37,1%  ditunjukkan oleh koefisien 
determinansi (r
2
) sebesar 0,371. Tingkat prokrastinasi akademik tergolong rendah 
dan tingkat kontrol diri tergolong tinggi pada asisten mata kuliah praktikum 
 





Menteri Pendidikan Nasional RI 
Nomor 178/U/2001, akademik 
merupakan sebuah penyampaian 
ilmu yang diarahkan terutama pada 
penguasaan dan pengembangan 
disiplin ilmu pengetahuan, teknologi, 
dan/atau seni tertentu, yang 
mencakup program pendidikan 
(Andarini dan Fatma, 2013). 
Mahasiswa adalah pembelajar 
aktif dan kritis yang dituntut untuk 
mampu mengatur diri dan waktunya 
serta menyelesaikan persoalan yang 
ia temui. Mahasiswa juga diharapkan 
mampu belajar secara mandiri. Hal 
ini mulai dari merencanakan 
(menentukan tujuan, target, strategi 
dan waktu) belajar, menentukan 
sumber belajar yang akan digunakan, 
sampai menjalankan rencana tersebut 
secara teratur.  
Salah satu kriteria mahasiswa 
yang berhasil adalah yang memiliki 
kemampuan manajerial waktu yang 
baik dan memiliki batas waktu untuk 
setiap pengerjaan tugasnya (Martin 
dan Osborne dalam Tim OBM, 
2008). 
Peneliti melakukan 
pengambilan data awal terhadap 10 
orang asisten mata kuliah praktikum 
di Universitas Muhammadiyah 
Surakarta. Pengambilan data awal 
dilakukan pada tanggal 25-26 Maret 
2015. Tujuan dari pengambilan data 
awal ini adalah untuk mengetahui 
berapa orang asisten yang melakukan 
prokrastinasi, saat apa asisten 
melakukan prokrastinasi, alasan 
asisten melakukan prokrastinasi, dan 
kegiatan apa yang dilakukan asisten 
saat mereka memilih untuk menunda 
pekerjaannya. 
Hasil data awal disebutkan 
bahwa 100% asisten yang ditanya 
pernah melakukan prokrastinasi 
dalam mengerjakan tugas. Asisten 
dalam melakukan prokrastinasi 
didapatkan hasil bahwa 30% dengan 
alasan bad mood, 50% dengan alasan 
banyak memiliki kegiatan lain, dan 
20% karena mereka merasa masih 
banyak memiliki waktu luang.  
Hasil perolehan data mengenai 
alasan asisten melakukan 
prokrastinasi, didapatkan hasil bahwa 
50% menyebutkan merasa malas saat 
akan mengerjakan tugas tersebut, dan 
50% lainnya menyebutkan alasannya 
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karena masih ada pekerjaan lain yang 
harus diselesaikan. Selain itu, untuk 
perolehan data dari kegiatan yang 
dilakukan asisten saat memilih untuk 
menunda mengerjakan tugas 
didapatkan hasil bahwa 40% asisten 
mengatakan kegiatan yang dilakukan 
adalah main atau nonton, dan 60% 
lainnya mengatakan kegiatan yang 
dilakukan ialah mengerjakan tugas 
lain yang menjadi prioritas. 
Tugas asisten sebagian besar 
meliputi pengecekan alat sebelum 
praktikum, membimbing praktikan 
dalam melakukan praktikum, 
memberikan asistensi untuk 
persiapan praktikum maupun 
pembuatan laporan praktikum, 
mengkoreksi laporan, menilai 
laporan, dan memberikan soal pretest 
sebelum dilakukan praktikum 
(Purnamasari, 2014). 
Kenyataannya asisten mata 
kuliah praktikum memiliki status 
ganda yakni sebagai asisten dan 
sebagai mahasiswa, sehingga banyak 
diantara mereka menunda-nunda 
tugas seperti mengoreksi laporan, 
menunda untuk merekap hasil nilai 
dan diserahkan kepada dosen, 
mengecek alat praktikum, mengisi 
jurnal praktikum dan absen 
laboratorium (Purnamasari, 2014). 
Istilah prokrastinasi berasal 
dari bahasa Latin procrastination 
dengan awalan pro yang berarti 
mendorong maju atau bergerak maju 
dan akhiran –crastinus– yang berarti 
keputusan hari esok, atau jika 
digabungkan menjadi menangguhkan 
atau menunda sampai hari berikutnya 
(Steel, 2007). Ferrari dan Tice (2000) 
membagi prokrastinasi menjadi 2 
jenis tugas, yaitu prokrastinasi 
akademik dan non akademik. 
Prokrastinasi akademik adalah jenis 
penundaan yang dilakukan pada jenis 
tugas formal yang berhubungan 
dengan akademik, misalnya tugas 
sekolah atau kursus. 
Ferrari & McCown (dalam 
Purnamasari, 2014) menyatakan 
aspek-aspek prokrastinasi meliputi: 
(a) penundaan ketika memulai 
maupun menyelesaikan kinerja 
dalam menghadapi tugas; (b) 
kelambanan dalam mengerjakan 
tugas; (c) kesenjangan waktu antara 
rencana dengan kinerja aktual dalam 
mengerjakan tugas; (d) 
kecenderungan untuk melakukan 
aktivitas lain yang dipandang lebih 
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mendatangkan hiburan dan 
kesenangan. 
Menurut Ferrari & McCown 
(dalam Purnamasari, 2014), faktor-
faktor penyebab terjadinya 
prokrastinasi akademik ada dua 
macam, yaitu faktor dari dalam 
individu (internal) dan faktor dari 
luar individu (eksternal). Faktor 
eksternal meliputi gaya pengasuhan 
orangtua, kondisi lingkungan laten, 
dan kondisi lingkungan yang 
mendasarkan pada penilaian akhir. 
Sedangkan faktor internal meliputi 
kondisi fisik dan psikologis. Dimana 
dalam kondisi psikologis termasuk 
pada kondisi kepribadiannya, antara 
lain rendahnya kontrol diri. 
Thompson (dalam Smet, 
1994) mengatakan bahwa seseorang 
merasa memiliki kontrol diri ketika 
mereka mampu mengenal apa yang 
dapat dan tidak dapat dipengaruhi 
lewat tindakan pribadi dalam sebuah 
situasi, ketika mereka memfokuskan 
pada bagian yang dapat dikontrol 
lewat tindakan pribadi, dan ketika 
mereka yakin bahwa mereka 
memiliki kemampuan agar supaya 
berperilaku dengan sukses. 
Menurut Averill (dalam 
Sarafino, 1994), ada beberapa aspek 
yang terdapat dalam kontrol diri 
seseorang, antara lain : a. Aspek 
kontrol perilaku, b. Aspek kontrol 
kognitif, c. Aspek kontrol informasi, 
d. Aspek kontrol keyakinan, e. Aspek 
kontrol keputusan. 
Smet (1994) mengatakan 
bahwa kontrol diri dapat dipengaruhi 
oleh beberapa faktor, diantaranya 
keadaan situasi. Tetapi pada 
umumnya persepsi kontrol diri lebih 
terletak pada perasaan pribadi orang 
tersebut, bukan pada situasi. Oleh 
karena itu seseorang merasa 
memiliki kontrol diri ketika: 1) 
Individu mampu mengenal apa yang 
dapat dan tidak dapat dipengaruhi 
lewat tindakan dalam sebuah situasi, 
2) Individu memfokuskan pada 
bagian yang dapat dikontrol lewat 
tindakan sendiri, dan 3) individu 
yakin bahwa memiliki kemampuan 
untuk berperilaku sukses 
Berdasarkan fenomena dan 
penelitian terdahulu yang telah 
dijelaskan diatas, maka rumusan 
dalam penelitian ini adalah apakah 
ada hubungan antara kontrol diri 
dengan prokrastinasi akademik pada 
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asisten mata kuliah praktikum? Dan 
oleh karena itu, penulis mengajukan 
judul “hubungan antara kontrol diri 
dengan prokrastinasi akademik pada 
asisten mata kuliah praktikum”. 
 
METODE PENELITIAN 
Subjek penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini 
adalah asisten mata kuliah praktikum 
dalam periode 2014/2015 di Fakultas 
Kedokteran, Fakultas Ilmu 
Kesehatan, Fakultas Farmasi, 
Fakultas Teknik dan Fakultas 
Psikologi UMS yang berjumlah 158 
orang. 
Metode pengumpulan data 
pada penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan 
memakai skala prokrastinasi 
akademik dan skala kontrol diri. 
Teknik analisis data yang 
digunakan pada penelitian ini adalah 
analisis korelasi product moment. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil penelitian 
menggunakan teknik analisis 
Product Moment dari Carl Pearson 
dapat diketahui nilai koefisien 
korelasi (rxy) sebesar -0,589, dengan 
sig = 0,000; (p < 0,01).  Hasil ini 
menunjukkan bahwa ada hubungan 
negatif yang signifikan antara kontrol 
diri dengan prokrastinasi akademik 
pada asisten mata kuliah praktikum. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan 
hipotesis yang diajukan oleh peneliti, 
yaitu ada hubungan negatif antara 
kontrol diri dengan prokrastinasi 
akademik pada assisten mata kuliah 
praktikum. Dimana semakin tinggi 
kontrol diri maka semakin rendah 
prokrastinasi akademik pada asisten 
mata kuliah praktikum. Dan 
sebaliknya semakin rendah kontrol 
diri maka akan semakin tinggi 
prokrastinasi akademik pada asisten 
mata kuliah praktikum. 
Dari hasil penelitian diatas 
diketahui bahwa ada hubungan 
antara kontrol diri dengan 
prokrastinasi akademik. Hal ini 
sesuai dengan teori yang 
dikemukakan Janssen dan Carton 
(1999), bahwa salah satu dari lima 
hal yang sering dikaitkan dengan 
tingginya kecenderungan perilaku 
prokrastinasi, yaitu rendahnya 
kontrol diri. 
Berdasarkan hasil analisis, 
diketahui kontrol diri asisten mata 
5 
 
kuliah praktikum memiliki 
kategorisasi yang cenderung tinggi. 
Hal ini dapat disimpulkan karena 
pada dasarnya, asisten mata kuliah 
praktikum memiliki aspek kontrol 
diri yang baik, yaitu dapat 
mengontrol perilakunya dengan baik, 
mengatur strategi dalam melakukan 
pekerjaannya sebagai mahasiswa, 
mendapatkan informasi yang lengkap 
mengenai suatu peristiwa agar dapat 
memperkirakan alasan hingga 
konsekuensi dari peristiwa tersebut, 
mengolah informasi yang didapat 
dengan baik agar tidak menimbulkan 
tekanan, serta mengontrol tindakan 
yang akan dilakukan. Aspek kontrol 
diri ini sesuai dengan teori yang 
dikemukakan oleh Averill (dalam 
Sarafino, 1994), yaitu a) Aspek 
kontrol perilaku (behavioral control), 
yaitu kemampuan mengontrol 
perilaku merupakan kesiapan atau 
terjadinya respons yang dapat secara 
langsung mempengaruhi atau 
memodifikasi keadaan yang tidak 
menyenangkan. b) Aspek kontrol 
kognitif (cognitive control), 
merupakan kemampuan untuk 
menggunakan proses berpikir atau 
strategi yang sudah dipikirkan untuk 
mengubah pengaruh dari stressor. c) 
Aspek kontrol informasi 
(informational control), merupakan 
kemampuan untuk mendapatkan 
informasi mengenai kejadian yang 
tidak dikehendaki, alasan peristiwa 
tersebut terjadi, perkiraan peristiwa 
selanjutnya yang akan terjadi, dan 
konsekuensi yang akan diterima 
terkait dengan kejadian tersebut. d) 
Aspek kontrol keyakinan 
(retrospection control), merupakan 
keyakinan tentang apa dan siapa 
yang akan menyebabkan peristiwa 
yang penuh dengan stress setelah hal 
itu terjadi. Kemampuan individu 
untuk mengolah informasi yang tidak 
diinginkan dengan cara 
menginterpretasi, menilai atau 
menggabungkan suatu kejadian 
dalam suatu kerangka kognitif 
sebagai adaptasi psikologis untuk 
mengurangi tekanan. e) Aspek 
kontrol keputusan (decisional 
control), yaitu kemampuan 
mengambil keputusan adalah 
kemampuan individu untuk memilih 
hasil atau tindakan berdasarkan 
keyakinannya.  
Berdasarkan hasil analisis, 
diketahui prokrastinasi akademik 
6 
 
pada  asisten mata kuliah praktikum 
memiliki kategorisasi yang 
cenderung rendah. Meskipun 
demikian, ada beberapa asisten yang 
memiliki kategorisasi yang sedang 
dan tinggi. Hal ini menunjukkan 
bahwa pada dasarnya asisten mata 
kuliah praktikum memiliki 
prokrastinasi akademik, yaitu dengan 
mengacu pada aspek prokrastinasi 
akademik yang dikemukakan oleh 
Ferrari & McCown (dalam 
Purnamasari, 2014), bahwa aspek-
aspek prokrastinasi meliputi: (a) 
penundaan ketika memulai maupun 
menyelesaikan kinerja dalam 
menghadapi tugas; (b) kelambanan 
dalam mengerjakan tugas; (c) 
kesenjangan waktu antara rencana 
dengan kinerja aktual dalam 
mengerjakan tugas; (d) 
kecenderungan untuk melakukan 
aktivitas lain yang dipandang lebih 
mendatangkan hiburan dan 
kesenangan. 
Berdasarkan hasil sumbangan 
efektif kontrol diri terhadap 
prokrastinasi akademik adalah 
sebesar 37,1%, yang berarti masih 
ada 62,9% lainnya dipengaruhi oleh 
faktor-faktor lain yang berpengaruh 
terhadap prokrastinasi akademik 
diluar kontrol diri.  Hal ini sesuai 
dengan yang dikemukakan oleh 
Ferrari & McCown (dalam 
Purnamasari, 2014) pada faktor 
faktor yang mempengaruhi 
prokrastinasi akademik dapat 
dikategorikan dua macam, yaitu 
faktor internal dan faktor eksternal. 
Faktor internal meliputi kondisi fisik 
dan kondisi psikologis. Dimana 
kondisi psikologis meliputi harga 
diri, efikasi diri, self conscious, self 
control dan self critical. Faktor 
eksternalnya meliputi gaya 
pengasuhan orangtua, kondisi 
lingkungan yang laten, dan kondisi 
lingkungan yang mendasarkan pada 
penilaian akhir. 
Hasil dari penelitian ini 
menunjukkan bahwa kontrol diri 
memiliki pengaruh terhadap 
prokrastinasi akademik pada asisten 
mata kuliah praktikum, meskipun 
prokrastinasi akademik tidak hanya 
dipengaruhi oleh kontrol diri. Dalam 
penelitian ini terdapat beberapa 
keterbatasan penelitian, diantaranya 
1. Jumlah asisten yang terbatas, 
dikarenakan pada salah satu 
fakultas satu asisten mengampu 
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tidak hanya pada satu mata 
kuliah praktikum saja. Selain itu 
di fakultas lain, yang melakukan 
asistensi pada mahasiswa saat 
mata kuliah praktikum adalah 
langsung dari pihak laboran atau 
dosen mata kuliah praktikum 
yang terkait. 
2. Pengambilan data pada 3 minggu 
terakhir sebelum Ujian Akhir 
Semester menyebabkan beberapa 
mata kuliah praktikum di 
beberapa fakultas sudah selesai, 
sehingga sedikit mengalami 
kesulitan untuk bertemu dengan 
asisten mata kuliah praktikum 
terkait. 
3. Perlunya menggunakan alat 
pengumpulan data yang lain 
diluar skala penelitian. Hal ini 
dimaksudkan agar dapat lebih 
dalam mengungkap hal-hal yang 
benar-benar dirasakan oleh 
subjek. Dapat menggunakan alat 
pengumpulan data berupa 





KESIMPULAN DAN SARAN 
a) Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data 
dan pembahasan yang telah 
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 
1. Ada hubungan negatif yang 
signifikan antara kontrol diri 
dengan prokrastinasi akademik. 
Dimana semakin tinggi kontrol 
diri maka semakin rendah 
prokrastinasi akademik. Dan 
sebaliknya, semakin rendah 
kontrol diri maka semakin 
tinggi prokrastinasi akademik. 
Dengan demikian, maka 
hipotesis yang diajukan 
diterima. 
2. Kontrol diri memiliki 
sumbangan efektif yang cukup 
terhadap prokratsinasi 
akademik. Dan oleh karena itu, 
masih ada faktor-faktor lain 
diluar kontrol diri yang dapat 
mempengaruhi prokrastinasi 
akademik pada asisten mata 
kuliah praktikum 
3. Tingkat kontrol diri pada 
asisten mata kuliah praktikum 
tergolong tinggi. Hal ini 
membuktikan bahwa rata-rata 
asisten mata kuliah praktikum 
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memiliki pengendalian yang 
baik terhadap pekerjaan-
pekerjaan yang akan 
dilakukannya. 
4. Tingkat prokrastinasi akademik 
pada asisten mata kuliah 
praktikum tergolong rendah. 
Hal ini membuktikan bahwa 
rata-rata asisten mata kuliah 
praktikum tidak memiliki 
penundaan yang terlalu sering 
terhadap tugas-tugas yang 
mereka miliki. Baik tugas 
sebagai asisten maupun tugas 
sebagai mahasiswa 
b) Saran 
Berdasarkan hasil penelitian 
selama proses pelaksanaan penelitian 
dan kesimpulan yang telah 
dikemukakan diatas, maka dapat 
diajukan beberapa sumbangan saran 
terhadap pihak yang terkait, yaitu: 
1. Bagi subjek 
Diharapkan bagi subjek, yaitu 
asisten mata kuliah praktikum 
agar mempertahankan kontrol 
dirinya sehingga dapat 
mengendalikan perilaku yang 
mengarah pada prokrastinasi 
akademik. Salah satu cara untuk 
dapat mempertahankan kontrol 
diri yang baik adalah dengan 
membuat schedule atau rencana 
kegiatan yang akan dilakukan. 
Didalam rencana tersebut dapat 
dicantumkan pula jika ada tugas 
baik itu tugas yang menyangkut 
sebagai asisten mata kuliah 
praktikum, maupun tugas 
sebagai mahasiswa. Dengan 
adanya perencanaan ini 
diharapkan kegiatan asisten 
tersebut dapat tersusun dengan 
baik. 
2. Bagi dosen mata kuliah 
praktikum 
Diharapkan dosen mata kuliah 
praktikum dapat memantau 
kinerja asisten mata kuliah 
praktikumnya agar terhindar 
dari kegiatan prokrastinasi 
akademik. Beberapa caranya 
adalah dengan memberikan 
evaluasi dan pengayaan yang 
dilakukan secara rutin untuk 
mengetahui peningkatan kinerja 
yang dimiliki oleh asisten mata 
kuliah praktikum. Selain itu 
juga diharapkan agar 
komunikasi antara dosen dan 
asisten mata kuliah praktikum 
tetap terjalin dengan baik untuk 
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menghindari adanya salah 
informasi antara dosen dan 
asisten, serta mampu 
mengerjakan bagian dari 
pekerjaannya masing-masing 
secara selaras. 
3. Bagi peneliti selanjutnya 
Kepada peneliti selanjutnya 
diharapkan untuk melihat faktor 
lain dari prokrastinasi akademik 
selain kontrol diri. Selain itu 
penggunaan populasi yang lebih 
luas akan memperluas pula 
objek kajian mengenai 
prokrastinasi akademik. 
Diharapkan pula agar peneliti 
selanjutnya memperhatikan 
waktu pengambilan data 
penelitian, karena pengambilan 
waktu yang baik adalah saat 
dimana asisten sedang 
menjalankan tugas sebagai 










Andarini, S. R. & Fatma, A. (2013). 
Hubungan antara Distres dan 
Dukungan Sosial dengan 
Prokrastinasi Akademik pada 
Mahasiswa dalam Menyusun 
Skripsi. Talenta Psikologi. Vol. 
II, No, 2, Agustus 2013. 
Ferrari, J. R. & Tice, D, M. (2000). 
Procrastination as a Self-
Handicap for Men and 
Women: A Task Avoidance 
Strategy in a Laboratory 
Setting. Journal of Research in 
Personality. Volume 34, pages 
73-83. 
Janssen, T. & Carton, J. S. (1999). 
The effects of locus of control 
and task difficulty on 
procrastination. The Journal of 
Genetic Psychology, 160(4), 
436-42. 
Purnamasari, E. T. (2014). Hubungan 
Antara Regulasi Diri dengan 
Prokrastinasi Menyelesaikan 
Tugas pada Asisten Mata 
Kuliah Praktikum. Skripsi. 





Sarafino, E. P. (1994). Health 
Psychology: Biopsychosocial 
Interaction Ed 2. New York: 
John Wiley and Sons 
Smet, B. (1994). Psikologi 
Kesehatan. Jakarta : PT 
Gramedia Widiasarana 
Indonesia. 
Steel, P. (2007). The Nature of 
Procrastination : A Meta-
Analytic and Theoretical 
Review of Quintessential Self-
Regulatory Failure. 
Psychological Bulletin. Vol. 
133, No.1, 65-94. 
Tim OBM. 2008. Pelatihan OBM 
Kecakapan Belajar UI: 
Panduan Bagi Fasilitator. 
Depok: Fakultas Psikologi 
Universitas Indonesia 
